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BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada sampel biji kopi robustayang didapatkan
dari pedagang pengumpul di Sumatera Baratmaka dapat disimpulkan bahwa mutu
biji kopi robusta yang didapatkan berkisar antara mutu 3-6. Mutu 3 didapat di
daerah Agam dengan nilai cacat 32,6. Mutu 4b ditemukan di daerah Solok dan
Solok Selatan masing-masing adalah 77,3 dan 64,5 sedangkan mutu 6 ditemukan
di daerah Tanah Datar dan Pasaman Barat masing-masing 168,9 dan 164,8. Kadar
air tertinggi ditemukan di daerah Pasaman Barat 14,05% dan kadar air terendah
ditemukan di daerah Agam 13,21%. Jamur yang ditemukaan terdiri dari 3 jenis
jamur, yaitu A. niger, A. flavus, A. ochraceus dengan rata-rata persentase serangan
berturut-turut 89,12%, 10,4%, dan 9,52%. Serangan jamur pascapanen tertinggi
ditemukan di daerah Pasaman Barat 97,4% dan terendah di daerah Agam 84%.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan disarankan untuk
melakukan penelitian lanjutan menguji toksin pada biji kopi robusta di Sumatera
Barat.
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